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Lampiran 1. Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 2. Surat izin rekomendasi dari dinas Bapeda 
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Lampiran 3. Surat izin penelitian dari Dinas Kesehatan 
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Lampiran 4. Etichal Clearance 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Penelitian 
PEDOMAN OBSERVASI 

ANALISIS PENYIMPANAN OBAT  

DI PUSKESMAS SIBELA MOJOSONGO SURAKARTA 

TAHUN 2022 

Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

hasil observasi yang dilakukan dan isi keterangan jika di perlukan 

SARANA DAN PRASARANA 

No Variabel Observasi 
Hasil Keterangan 

 Ya  Tidak  

1.  Luas gudang minimal 3x4 m2    

 

2.  Ruangan tidak lembab    

 

3.  Memiliki ventilasi yang 

cukup tersedia di sisi kiri dan 

kanan gudang 

   

4.  Memiliki cahaya penerangan 

yang cukup dalam gudang 
   

5.  Lantai di buat dari 

semen/tegel/keramik 
   

6. Dinding dibuat licin dan 

berwarna cerah 
   

7. Sudut lantai dan dinding tidak 

dibuat tajam 
   

8. Gudang digunakan khusus 

untuk penyimpanan obat 
   

9. Pintu gudang dilengkapi 

dengan kunci ganda 
   

10. Tersedia lemari narkotika dan 

psikotropika terkunci 
   

11. Tersedia lemari khusus 

pendingin untuk menyimpan 

obat khusus disertai alat 

pemantau dan kartu control 

suhu 

   

12. Terdapat pengatur dan 

pengukur suhu ruangan  
   

 

Persentase : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 𝑥 100%  

 

 (Permenkes, 2019) 
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PEDOMAN OBSERVASI 

ANALISIS PENYIMPANAN OBAT  

DI PUSKESMAS SIBELA MOJOSONGO SURAKARTA 

TAHUN 2022 

Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

hasil observasi yang dilakukan dan isi keterangan jika di perlukan 

PENYIMPANAN OBAT 

 

No Variabel Observasi 
Hasil 

Keterangan 
Ya  Tidak  

1.  Persediaan obat dan BMHP 

disimpan di gudang obat yang 

dilengkapi lemari dan rak-rak 

penyimpanan obat 

   

2. Sediaan farmasi dan BMHP yang 

mudah terbakar disimpan ditempat 

khusus dan terpisah dari obat lain 

   

3.  Sediaan narkotika, psikotropika 

disimpan dalam lemari terkunci dan 

kuncinya dipegang oleh apoteker

  

   

4. Sediaan farmasi dalam jumlah 

besar (bulk) disimpan diatas pallet 

dan teratur dengan memperhatikan 

tanda-tanda khusus  

   

5. Penyimpanan obat sesuai alfabet 

atau kelas terapi dengan sistem 

FEFO dan FIFO 

   

6. Penyimpanan obat high alert 

disimpan terpisah, mudah 

dijangkau, tidak harus terkunci dan 

penandaan jelas. Pemberian label 

high alert diberikan pada gudang 

atau lemari obat 

   

7.  Penyimpanan obat LASA tidak 

saling berdekatan dan diberi label 

khusus 

   

8.  Sediaan obat cairan dipisahkan dari 

sediaan padatan. 

   

9. Sera, vaksin dan suppositoria 

disimpan di lemari pendingin 

dengan suhu 2-8     C  

   

(Permenkes, 2019) 
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10. Sediaan cairan diletakkan di rak 

bagian bawah                 

  

   

11. Obat yang disimpan pada rak dan 

berikan kode 

   

12 Golongan antibiotik contohnya 

Amoksisillin, harus disimpan dalam 

wadah tertutup rapat, terhindar dari 

cahaya matahari serta disimpan 

ditempat yang kering  

  

   

13. Penyimpanan tempat obat yang 

khusus dengan kondisi misalnya 

harus tertutup rapat, harus pada 

lemari pendingin, pada kotak kedap 

udara dan lain sebagainya. 

   

14. Untuk obat yang akan kadaluarsa 

pada tahun tersebut dan sudah 

kadaluarsa harus ditulis/ditandai 

menggunakan spidol. Lalu obat 

yang sudah kadaluarsa di 

kumpulkan dan di simpan secara 

terpisah dari obat lain dan harus 

disimpan di luar gudang 

 

   

15. Memberi penandaan semua obat 

dengan jelas 

   

16. Setiap dus yang bertumpukan 

disesuaikan dengan petunjuk 

maksimal ketinggian delapan dus 

   

17. Apabila obat disimpan didalam dus 

besar maka harus tercantum jumlah 

isi dus, kode lokasi, tanggal terima, 

tanggal kadaluarsa, nama 

produk/obat. 

   

 

 

Persentase : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 𝑥 100% 
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PEDOMAN OBSERVASI 

ANALISIS PENYIMPANAN OBAT  

DI PUSKESMAS SIBELA MOJOSONGO SURAKARTA 

TAHUN 2022 

Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

hasil observasi yang dilakukan dan isi keterangan jika di perluka 

Pencatatan Kartu Stok 

No Variabel Observasi 
Hasil 

keterangan  
Ya  Tidak  

1.  Kartu stok digunakan untuk mencatat  

mutasi obat, penerimaan, pengeluaran,  

obat rusak dan kadaluarsa 

   

2.  Kolom pada kartu stok terdapat nomor , 

tanggal penerimaan dan pengeluaran, 

sumber asal obat atau kepada siapa obat 

dikirim, no batch, jumlah penerimaan 

dan pengeluaran, sisa stok, paraf 

petugas dan kadaluarsa   

   

3.  Bagian judul kartu stok diisi dengan 

nama obat, kemasan, isi kemasan dan 

satuan  

   

4.  Satu lembar kartu stok hanya untuk 

mencatat data mutasi satu jenis obat 

yang berasal dari satu sumber dana.  

   

5.  Jumlah fisik sisa stok obat sama 

dengan kartu stok 
   

6. Kartu stok diletakkan disamping obat    

7. Pencatatan dilakukan secara rutin 

setiap kali mutasi sediaan (penerimaan, 

pengeluaran, hilang, rusak/kadaluarsa) 

   

8. Penerimaan dan pengeluaran 

dijumlahkan pada setiap akhir bulan 
   

9. Kartu stok harus tersedia di Gudang     

10. Data pada kartu stok digunakan 

untuk menyusun laporan, 

perencanaan, pengadaan dan 

distribusi obat 

   

 

Persentase : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 𝑥 100% 

 

 

  
(Permenkes, 2019) 
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Lampiran 6. Lembar Data Responden 
INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS PENYIMPANAN OBAT  

DI PUSKESMAS SIBELA MOJOSONGO SURAKARTA 

TAHUN 2022 

 

Dibawah ini yang mengetahui: 

A. Responden 

Nama  : 

Jabatan  : 

Jenis kelamin : 

Alamat  : 

B. Peneliti  

Nama  : Mei D.Parijama 

NIM  : 25195997A 

Program studi : S1 Farmasi 

Judul penelitian : Analisis Penyimpanan Obat di Puskesmas 

Sibela Mojosongo Surakarta tahun 2022 

Waktu penelitian : Agustus – September 

 

 Instrument penelitian ini merupakan salah satu pendukung yang 

akan memudahkan saya dalam melakukan penelitian untuk mengambil 

data informasi mengenai penyimpanan obat di Puskesmas Sibela. 

Dengan demikian saya berharap agar saudara/i sebagai 

penanggungjawab di Instalasi Farmasi Puskesmas Sibela bersedia 

menjadi responden dalam penelitian saya. 

Surakarta, …………………, 2022 

 

 

 

  

Peneliti  

 

Mei D.Parijama  

Responden  

 

 

   ..……………………… 
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Lampiran 7. Lembar Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TTK 

PENANGGUNG JAWAB GUDANG OBAT 

 

Nama Informan : 

Jabatan   : 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana pelaksanaan penyimpanan obat di Puskesmas Sibela? 

Ada kendala apa dalam melakukan proses penyimpanan obat? 

2. Metode apa yang digunakan dalam penyimpanan obat? Apakah 

metode FIFO, FEFO atau LIFO? 

3. Bagaimana proses penyimpanan obat Narkotik dan Psikotropik? 

4. Bagaimana penanganan bahan atau sediaan obat yang memiliki 

sifat mudah menguap atau terbakar? 

5. Bagaimana kondisi gudang obat di Puskesmas Sibela menurut 

anda, apakah sudah memenuhi standar? Seperti ukuran gudang, 

suhu, kelembaban dan lainnya? 

6. Apakah penyusunan obat memperhatikan bentuk dan jenis obat? 

7. Apakah penyusunan obat berdasarkan alfabetis atau kelas terapi? 

8. Adakah obat LASA diberi penandaan pada kemasan berupa stiker 

“LASA”, dan untuk penempatannya dalam rak yang berbeda 

9. Apakah dilakukan pengecekan mutu obat? Seperti kadaluarsa, 

kerusakan fisika atau kimia? 

10. Bagaimana pencatatan obat yang masuk dan keluar? 
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Lampiran 8. Dokumentasi saat wawancara 
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Lampiran 9. Dokumentasi Apotek &Gudang Puskesmas Sibela Mojosongo 
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No  Gambar  Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gudang obat  

2.  

 

 
 

 

 

 

 

 

Apotek 

 

 

  

 



45 

 

 

 

3. 

 
 

 

Lemari 

Narkotika 

Psikotropika 

4.  

 
 

 

 

 

Rak 

penyimpanan 

tablet di 

gudang  
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5. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Obat sirup 

disimpan 

dalam box 

lalu di 

letakkan 

pada rak  

 

6. 

 

 
 

 

 

Lemari 

bahan 

mudah 

terbakar 
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7. 

 

 

 

 

Penandaan 

obat LASA 

8.  

 
 

 

 

 

 

Lemari 

pendingin 

suhu 2-8   ֯ C 

9.   

 

 

 

 

Pengontrol 

suhu 

ruangan 

Gudang 
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10.   

 

 

 

 

 

 

Kartu stok 

obat 

11.   

 

 

 

 

 

LPLPO 
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Lampiran 10. Surat Selesai Penelitian Dari Puskesmas Sibela 

 


